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Abstrak. Upaya meningkatkan menendang bola kaki bagian dalam dengan menggunakan model perpasangan pada permainan sepak bola murid kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 Passeno Kabupaten Sidenreng Rappang. (dibimbing oleh H.Andi Ihsan dan rahmat kasmad).

	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Sejauh mana pendekatan model pembelajaran melalui model perpasangan dapat meningkatkan hasil belajar murid-murid. 2) Sejauh mana kemampuan murid dalam belajar menendang bola kaki bagian dalam permainan sepak bola. 3) Sejauh mana kemampuan guru dalam mengajar permainan sepak bola. 4) Sejauh manamanaresponmuridterhadappembelajaransepak bola melalui model perpasangan. 5) Sejauh mana hasil belajar murid terhadap menendang bola kaki bagian dalam permainan sepak bola dengan model perpasangan.
	Berpasangan hasil rekapitulasi antara siklus dalam pelaksanaan melalui model perpasangan pada siklus kedua menunjukkan peningkatan kemampuan dasar menendang bola kaki bagian dalam permainan sepak bola pada kelas IV SD Negeri 4 Passeno kabupaten Sidenreng Rappang hal tersebut dapat menunjukkan oleh ketuntasan murid yang didasarkan pada standar nilai minimal yang ditetapkan yaitu (75 – 100) atau syarat ketuntasan murid hal tersebut di tunjukkan dari hasil siklus I terhadap 12 murid (50,0%) dalam skala 90-100 (sangat baik) dan meningkatmenjadi 16 murid (66,6%)  sehingga memperoleh peningkatan sebesar 16,7% (66,6% - 50,0%) demikian pula pada skala nilai 75 – 80 (baik) meningkat pada siklus II terdapat 19 murid (79-2%) danmeningkatmenjadi 21 murid (87,5%) sehingga diperoleh peningkatan 20,8% (87,5% - 79,2%) pada kemampuan dasar menendang bola kaki bagian dalam permainan sepak bola pada murid kelas IV SD Negeri 4 Passeno kabupaten Sidenreng Rappang.

















Keberhasilan murid dalam kegiatan belajar mengajar tergantung pada guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatanrekreasi dalam mermilih model yang akan digunakan dalam pembelajaran khususnya passing bola dalam permainan sepakbola, tentunya membutuhkan kemampuan dan keterampilan seorang guru untuk menerapkan model pembelajaran yang sesuai materiajar dalam kegiatan belajar mengajar.
Passing dalam permainan sepakbola diartikan mengoper atau mengumpan kepada teman dengan menggunakan kaki bagian dalam dan kaki bagian luar.Passing bola dapat digunakan analisa mekanika gerak sebagai aplikasi dalam passing bola dalam permainan sepakbola. Menurut Mielke (2007:19) passing adalah seni memindahkan bola dari satu pemain ke pemain lain. Passing paling baik dilakukan dengan menggunakan kaki, tetapi bagian tubuh lain juga bias digunakan. Passing membutuhkan banyak teknik yang sangat penting agar dapat menguasai bola.
Dalam permainan sepakbola dalam melakukan passing bola dikenal ada beberapa bagian meliputi (a) passing menggunakan kaki bagian dalam, (b) passing menggunakan kaki bagian luar, (c) passing menggunakan punggung kaki.Dalam mata ajar pendidikan jasmani olahraga kesehatan dan rekreasi di SD Negeri 4 Passeno Kabupaten Sidenreng Rappang, permainan sepakbola adalah salah satu materi ajar yang terdapat dalam kurikulum. Permainan sepakbola dapat digunakan sebagai alat untuk memelihara kebugaran jasmani murid yang dapat menunjang kemampuan dan keterampilan gerak seorang anak, sehingga permainan sepakbola ini, dapat di katakan kaya akan  gerak karena mudah dilaksanakan dan disenangi murid di sekolah-sekolah, itulah sebabnya permainan sepakbola ini perlu diperbaiki proses pembelajarannya untuk menunjang anak-anak dalam bermain sepakbola khususnya di SD Negeri 4 Passeno Kabupaten Sidenreng Rappang.
Berdasarkan urain diatas, passing bola dalam permainan sepakbola perlu dikaji lebih lanjut dengan menggunakan model passing berpasangan dalam pelaksanaan pembelajarannya, sehingga motivasi dan partisipasi murid dapat lebih antusias mengikuti pembelajaran yang dilakukan oleh guru pendidikan jasmani olahraga kesehatan dan rekreasi. 
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Berdasarkan table 4.2 tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut :
a.	Daya seraf murid dilihat dari aspek kognetif atau pengetahuan dari 24 orang murid yang sudah tuntas hanya 16 orang (13,33%) dan tidak tuntas 8 orang (6,67%).
b.	Daya seraf murid dilihat dari aspek apektif atau perilaku  dari 24 orang murid yang sudah tuntas hanya 18 orang (22,5%), dan tidak tuntas 6 orang (7,5%).
c.	Daya seraf murid dilihat dari aspek psikmotorik dari 24 orang murid yang sudah tuntas hanya 14 orang (29,17%) dan tidak tuntas 10 orang (20,83%)
Dari tiga aspek tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa daya seraf  murid setelah pelaksanaan menendang bola  dengan menggunakan model berpasangan menunjukkan bahwa nilai kognetif 13,33% + Apektif 22,5% + Psikomotorik 7,5 % = 43% secara keseluruhan  siklus 1 pertemuan 2. Berdasarkan data passing bola pada permainan sepakbola dapat disimpulkan bahwa hasil belajar tersebut masih perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya (siklus II).
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1	Kognetif   	24	19	79,2	5	20,8	100
2	Afektif   	24	20	83,3	4	16,7	100
3	Psikomotorik   	24	21	87,5	3	12,5	100

Berdasarkan table 4.1 tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut :
a.	Aspek kognetif atau pengetahuan murid SD Negeri 4 Passeno Kabupaten Sidenreng Rappang dari 24 orang murid secara Prosentase (%) yang sudah tuntas sebanyak 19 orang (79,2%) dan yang belum tuntas 5 orang murid (20,8%).
b.	Aspek apektif atau pengetahun murid SD Negeri 4 Passeno kabupaten Sidenreng Rappang dari 24 orang murid secara prosentase (%) yang sudah tuntas sebanyak 20 orang (83,3%) dan yang belum tuntas 4 orang murid (16,7%)
c.	Aspek psikomotorik atau pengetahuan murid SD Negeri 4 Passeno kabupaten Sidenreng Rappang dari 24 orang murid secara prosentase (%) yang sudah tuntas sebanyak 21 orang (87,5%) dan yang belum tuntas 3 orang murid (12,5%)
Dari tiga aspek tersebut berdasarkan nilai seraf dari kurikulum KTSP dibagi berdasarkan prosentase (%) yaitu (a) kognetif 20% (b) apektif 30% (c) psikomotorik 50%. Hasil perhitungan terlihat pada table berikut ini :
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Berdasarkan table 4.2 tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut :
a.	Daya seraf murid dilihat dari aspek kognetif atau pengetahuan dari 24 orang murid yang sudah tuntas hanya 19 orang (15,83%), dan tidak tuntas 5 orang (4,17%)
b.	Daya seraf murid dilihat dari aspek apektif atau perilaku dari 24 orang murid yang sudah tuntas hanya 20 orang (25%), dan tidak tuntas 4 orang (5%)
c.	Daya seraf murid dilihat dari aspek psikomotorik  dari 24 orang murid yang sudah tuntas hanya 21 orang (43,75%) dan tidak tuntas 3 orang (6,25%)
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